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ABSTRAK

PERBANDINGAN MODEL PEMBELAJARAN DIRECT INSTRUCTION
DAN MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM TERHADAP
HASIL BELAJAR PADA MATERI SISTEM KOMPUTER

Oleh

Kadek Novita Saridewi

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar Informatika antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Direct Instruction dan siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model Flipped Classroom berbasis Google
Classroom. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dan desain non-equivalent pretest—
posttest control group design. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas X
Jurusan Teknik Konstruksi Pembangunan (TKP) SMK Negeri 02 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 65 siswa dan seluruhnya dijadikan
sebagai sampel penelitian. Kelas X TKP 1 diterapkan model Direct Instruction,
sedangkan kelas X TKP 2 diterapkan model Flipped Classroom berbasis Google
Classroom. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar kognitif berbentuk pilihan
ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji nonparametrik Mann—-Whitney U. Hasil analisis menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, sehingga tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar Informatika antara kedua kelompok. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Direct Instruction dan Flipped
Classroom berbasis Google Classroom sama-sama mampu meningkatkan hasil
belajar Informatika siswa.

Kata kunci: Direct Instruction, Flipped Classroom, Google Classroom, hasil
belajar Informatika.



ABSTRACT

COMPARISON OF THE DIRECT INSTRUCTION LEARNING MODEL
AND THE FLIPPED CLASSROOM LEARNING MODEL ON LEARNING
OUTCOMES IN COMPUTER SYSTEMS MATERIAL

By

Kadek Novita Saridewi

This study aims to compare Informatics learning outcomes between students taught
using the Direct Instruction model and those taught using the Flipped Classroom
model based on Google Classroom. The research employed a quantitative
approach with a quasi-experimental design, specifically a non-equivalent pretest—
posttest control group design. The research population consisted of all tenth-grade
students of the Building Construction Engineering (TKP) department at SMK
Negeri 02 Bandar Lampung in the 2025/2026 academic year, totaling 65 students,
all of whom were included as the research sample. Class X TKP 1 was taught using
the Direct Instruction model, while Class X TKP 2 applied the Flipped Classroom
model based on Google Classroom. The research instrument was a multiple-choice
cognitive learning outcomes test that had been validated and tested for reliability.
Data were analyzed using descriptive and inferential statistics. The normality test
results indicated that the data were not normally distributed; therefore, hypothesis
testing was conducted using the non-parametric Mann—Whitney U test. The
analysis results showed that the Asymp. Sig. (2-tailed) value was greater than 0.05,
indicating no significant difference in Informatics learning outcomes between the
two instructional models. Thus, it can be concluded that both learning models are
equally effective in improving students’ Informatics learning outcomes.

Keywords: Direct Instruction, Flipped Classroom, Google Classroom,
Informatics learning outcomes.
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1.1.

. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang cukup pesat telah merubah
berbagai aspek dalam kehidupan manusia, termasuk di dalamnya dunia
pendidikan (Renhoran, 2023). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan guru maupun siswa, dapat
mendukung tercapainya tujuan pendidikan serta meningkatkan kualitas
proses belajar (Azhari, 2024). Sehingga dengan perkembangan teknologi
akan berimbas terhadap dunia pendidikan, mengharuskan seorang
pendidik untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan dalam kegiatan
belajar mengajar.

Kegiatan belajar mengajar adalah proses interaksi antara guru dan siswa
dalam suatu kelas (Nurhayani, et al., 2024). Sebagai bagian dari proses
belajar mengajar, guru memainkan peran yang sangat penting (Khoiroh, et
al., 2017). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai fasilitator dan sumber belajar bagi siswa (Anwar & Suryani,
2022). Seorang guru harus lebih kreatif dan fleksibel selama proses belajar
di kelas (Saraswati, et al., 2022). Oleh karena itu, keberhasilan guru dalam
menciptakan suasana belajar yang kreatif dan menyenangkan harus sejalan
dengan upaya mendorong partisipasi aktif siswa selama proses

pembelajaran.

Partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu

faktor penentu yang akan memberikan pengaruh atas hasil belajar serta



perkembangan berpikir, emosional, dan sosial siswa (Inayati dan Kristin,
2018). Siswa dituntut harus aktif dan tidak seharusnya pasif dengan hanya
sekadar mendengarkan ceramah dari guru. Pembelajaran aktif adalah suatu
metode yang digunakan dalam kegiatan pendidikan yang bertujuan
mengembangkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran
dengan memberikan semangat kepada seluruh siswa (Effendi, 2016). Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran aktif menjadi kunci dalam
menciptakan proses belajar yang bermakna serta mampu meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru dituntut memilih model
pembelajaran yang sesuai agar partisipasi aktif siswa dapat tumbuh

optimal dan selaras dengan karakteristik maupun kebutuhan siswa.

Model adalah suatu bentuk atau cara yang digunakan untuk memposisikan
sesuatu melalui langkah-langkah tertentu guna mencapai tujuan.
Sementara itu, pembelajaran merupakan proses yang dilakukan agar
terjadi perubahan pada diri seseorang. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah suatu cara atau upaya untuk menjadikan seseorang mampu belajar
(Rasyid 2005). Menurut (Ahmad, et all 1999), tidak ada satu cara terbaik
yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi kepada siswa. Oleh
karena itu, dalam menetapkan model pembelajaran, guru perlu
mempertimbangkan dan memilih model yang paling efektif serta efisien
sesuai dengan standar kompetensi dan kondisi kelas tertentu. Pemilihan
model yang tepat menjadi hal penting karena akan berdampak langsung
pada prestasi belajar siswa (Shohib, 2017). Suatu model pembelajaran
dapat dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan dapat tercapai, dan dinilai efisien apabila mampu
menumbuhkan minat siswa untuk terus mempelajari materi secara
berkelanjutan (Suhartono & Mahmudinata, 2021). Namun guru sering kali
salah dalam memilih model pembelajaran, ini menjadi salah satu faktor
penyebab kesulitan siswa dalam mencapai keberhasilan belajar (Anwar &
Suryani, 2022). Dengan demikian, diperlukan model pembelajaran yang

tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif siswa, tetapi juga berkontribusi



optimalisasi hasil belajar sesuai dengan tujuan Pendidikan (Istikomah,
2021). Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat tidak
hanya memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep abstrak, tetapi

juga berdampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar.

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
kegiatan belajar yang berfungsi menstimulasi sekaligus mengembangkan
pemahaman konsep siswa (Anzar et al., 2019; Tona et al., 2019). Melalui
penerapan model pembelajaran, siswa dilatih untuk memperdalam
pemahaman konsep sekaligus memecahkan berbagai permasalahan yang
dihadapi. Tingkat pemahaman konsep yang dicapai siswa sangat
dipengaruhi oleh cara mereka memperoleh konsep tersebut
(Prihatiningtyas & Mariyam, 2019). Oleh karena itu, guru dituntut untuk
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi, suasana, dan
karakteristik siswa. Hal ini penting karena orientasi belajar setiap siswa
berbeda sehingga strategi pencapaiannya pun bervariasi. Belajar bukanlah
tujuan akhir, melainkan sebuah proses yang mengarahkan siswa untuk
mencapai tujuan tertentu (Hamalik, 2011). Dengan demikian, pemilihan
model pembelajaran yang tepat menjadi kunci agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal. Di antara berbagai model yang dapat
diterapkan, salah satu yang relevan adalah model Direct Instruction dan

flipped classroom.

Pembelajaran dengan menerapkan model Direct Instruction merupakan
pembelajaran yang menekankan penyampaian materi dilakukan secara
verbal oleh guru kepada siswa (Ngadilah, 2021). Model pembelajaran
Direct Instruction mendorong siswa untuk belajar melalui pengamatan
terarah, mengingat, serta menirukan contoh yang ditunjukkan oleh guru
(Mawaddah, dkk,2023). Model pembelajaran Direct Instruction atau
instruksi langsung terdiri dari lima tahap aktivitas yakni orientasi,
presentasi, praktik yang terstruktur, praktik di bawah bimbingan, dan
praktik mandiri (Joyce, 2009). Lebih lanjut, menurut Joyce (2009)



penjabaran dari setiap tahapan tersebut adalah sebagai berikut: tahap 1)
yaitu orientasi, diawali dengan menentukan materi pembelajaran,
meninjau pelajaran sebelumnya, menentukan tujuan pembelajaran dan
menentukan prosedur. Tahap 2) yaitu presentasi, presentasi diawali
dengan menjelaskan konsep atau keterampilan baru, menyajikan
represntasi visual atas tugas yang diberikan dan memastikan pemahaman.
Tahap 3) yaitu praktik yang terstruktur, dimulai dengan menenuntun
kelompok siswa dengan contoh praktik beberapa langkah, lalu siswa
merespon dengan pertanyaan dan diakhiri dengan memberikan koreksi
terhadap kesalahan lalu memperkuat praktik yang benar. Tahap4) yaitu
praktik di bawah bimbingan guru, dimana siswa berpraktik secara semi-
independen, dilanjutkan dengan menggilir siswa untuk melakukan praktik
dan mengamati praktik, lalu guru memberikan tanggapan balik berupa
petunjuk. Tahap 5) yaitu praktik mandiri, dalam tahapan ini siswa
melakukan praktik secara mandiri di kelas atau di rumah, guru menunda
respons balik dan memberikannya di akhir rangkaian praktik dan praktik

mandiri dilakukan beberapa kali dalam waktu periode yang lama.

Dalam pelaksanaannya model Direct Instruction menurut Moch Ilham
Sisik, (2016), memiliki kelebihan di antaranya 1) Strategi pembelajaran
Direct Instruction guru bisa mengontrol muatan dankeluasan materi
pembelajaran, dengan demikian dia dapat mengetahui sampai sejauh mana
siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. 2) Strategi
pembelajaran Direct Instruction dianggap sangat efektif apabila materi
pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang
dimiliki untuk belajar terbatas. 3) Strategi pembelajaran Direct Instruction
selain siswa dapat mendengar melalui penyampaian materi tentang suatu
pelajaran, juga sekaligus siswa dapat melihat (melalui pelaksanaan
demonstrasi). 4) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran Direct
Instruction (DI) bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas besa.
Selain kelebihan, model Direct Instruction juga memiliki kekurangan

menurut Anggareni, (2013), Model Direct Instruction cenderung



didominasi komunikasi satu arah, sehingga guru kurang memperoleh
umpan balik terkait pemahaman siswa. Dalam prosesnya, guru lebih
banyak menyampaikan informasi sementara siswa hanya mendengarkan
dan mencatat. Akibatnya, siswa terbiasa pasif dan kurang terlatih untuk
berpikir kreatif dalam menyampaikan ide maupun solusi, yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap kehidupan mereka di masyarakat.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menilai keefektifan model
Direct Instruction pada kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian
(Mawaddah, dkk 2023) yang berjudu “Efektivitas model pembelajaran
Direct Instruction terhadap hasil belajar matematika siswa” disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model Direct Instruction efektif terhadap
hasil belajar matematika, dilihat dari rata-rata hasil belajar pada kelas
eksperimen lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Aini, dkk
2024) yang berjudul “Peningkatan hasil belajar melalui penerapan model
belajar direct instruction dengan tutor teman sebaya” dengan hasil, proses
pembelajaran oleh guru dan siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkannya model pembelajaran direct instruction dengan tutor teman
sebaya. Selanjutnya penelitian Sekar (2020) yang berjudul “Penggunaan
Model Pembelajaran Direct Instruction Sebagai Upaya Meningkatkan
Prestasi Belajar IPS”” membuktikan bahwa model Direct Instruction dapat
meningkatkan prestasi belajar IPS. Hal serupa diperkuat oleh penelitian
(Ngadilah, 2021) dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Materi Sumber Daya Alam Melalui Model Pembelajaran Direct
Instruction” yang mengungkapkan bahwa Direct Instruction dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS materi sumber daya alam
pada siswa. Dengan demikian, hasil-hasil penelitian tersebut
memperlihatkan konsistensi bahwa model pembelajaran Direct Instruction
efektif diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, baik dalam aspek hasil

belajar maupun partisipasi siswa.



Selain model Direct Instruction pembelajaran lain yang juga diduga kuat
dapat meninggkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran
flipped classroom. Model Flipped classroom dimaknai sebagai kelas yang
dibalik. Konsep dari flipped classroom ini sendiri adalah apa yang
umumnya dilakukan di kelas kini dilakukan di rumah dan apa yang
dilakukan di rumah kini dilakukan di kelas (Bergmann & Sams, 2012).
Model flipped classroom mengintegrasikan pembelajaran langsung di
kelas dengan pembelajaran secara daring, sehingga guru mampu
menyediakan pengalaman belajar yang lebih utuh kepada siswa (Hiola,
dkk 2023). Model Flipped Classroom merupakan bentuk khusus dari
pembelajaran campuran (blended learning) yang memanfaatkan teknologi
untuk mendukung proses belajar di luar kelas, sementara waktu di dalam
kelas digunakan untuk memperdalam pemahaman materi melalui berbagai
aktivitas belajar (Strayer,2012). Pengertian model flipped classroom dapat
disimpulkan sebagai proses pembelajaran yang menukar aktivitas belajar
di kelas dengan aktivitas belajar diluar sekolah. Dengan demikian, Flipped
Classroom pada dasarnya merupakan salah satu bentuk penerapan blended
learning yang mengombinasikan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring secara seimbang.

Pembelajaran berbasis blended learning adalah pembelajaran yang
mengkombinasikan cara penyampaian pembelajaran melalui kegiatan
tatap muka, pembelajaran berbasis komputer secara offline, dan online
(Dwiyogo, 2018). Lebih jauh lagi, blended learning didefinisikan sebagai
pembelajaran yang memadukan instruksi tatap muka dan media komputer
(Graham, 2006). Blended learning merupakan metode dalam
pembelajaran yang meliputi pembelajaran tatap muka dan online yang
meng kombinasikan pembelajaran secara tradisional dengan aktifitas
menggunakan media komputer melalui penggunaan tablet, smart phone,
maupun teknologi lainnya di mana hal ini akan lebih menarik minat siswa
daripada pembelajaran tatap muka saja ataupun pembelajaran online saja

(Capone, De Caterina, & Mazza, 2017). Keuntungan dari pemberian



materi untuk belajar di rumah, guru mempunyai banyak waktu untuk
memberikan pembelajaran berupa diskusi atau mengerjakan soal — soal

latihan.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh dari model Flipped
Classroom pada kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian yang
dilakukan (Azhari, 2024), yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Flipped Classroom untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kepercayaan
Diri Siswa” menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap hasil belajar siswa dan meningkatkan kepercayaan
diri siswa. Selanjutnya penelitian (Nurkhasanah, 2021), yang berjudul
“Implementasi Model Pembelajaran Flipped Classroom dalam
Pembelajaran Jarak Jauh untuk Meningkatkan Partisipasi Belajar IPA”
hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran jarak jauh yang
dilaksanakan selama pandemi Covid-19 menggunakan model
pembelajaran Flipped Classroom dapat berjalan baik,

dapat meningkatkan partisipasi siswa untuk mengikuti pembelajaran jarak
jauh secara daring, semakin banyak siswa yang senang dengan PJJ dan
dapat belajar IPA secara daring. Dalam penelitian (Hiola, dkk, 2023), yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap
Kemandirian Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XII
Sma Negeri 1 Polewali” mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran
Flipped Classroom memberikan pengaruh yang signifikan pada
peningkatan kemampuan kemandirian belajar siswa dibanding dengan
kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung pada mata
pelajaran biologi di kelas XI1 SMA Negeri 1 Polewali. Penelitian lain oleh
(Radiah,2022) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Blanded Learning
Model Flipped Classroom Terhadap kemampuan Berpikir Kritis Siswa
SMA Dalam Belajar” membuktikan bahwa kelompok siswa yang diberi
pembelajaran Blended Learning model Flipped Classroom memiliki
kemampuan berpikir kritis lebih tinggi daripada yang diberi model

pembelajaran Konvensional, dan terdapat pengaruh antara model



pembelajaran Blended Learning model Flipped Classroom terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, hasil-hasil penelitian
tersebut memperlihatkan konsistensi bahwa model Flipped Classroom
efektif diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, baik dalam aspek hasil

belajar maupun partisipasi siswa.

Dalam model flipped classroom, materi pembelajaran disampaikan di luar
kelas melalui video atau rekaman yang telah dibagikan, sedangkan
kegiatan seperti mengerjakan tugas, berdiskusi secara aktif, dan
pendalaman materi dilaksanakan saat berada di kelas (Radunovich dan
Acharya, 2018). Video atau materi diunggah online berisi bahan materi,
short-quiz, atau bahan diskusi. Di dalam flipped classroom, media e-
learning digunakan menyampaikan materi belajar (video) pra-
pembelajaran. Dalam penerapannya, model flipped classroom dapat
diintegrasikan dengan Google Classroom untuk melaksanakan
pembelajaran online di rumah. Pemanfaatan teknologi menggunakan
google classroom bertujuan siswa dapat belajar dimanapun dan kapanpun
berada hanya dengan mengakses langsung ke aplikasi (Persada, 2021).
Kelebihan Google Classroom yakni e-learning ini mudah dipelajari
penggunaannya oleh guru maupun siswa. Dengan bantuan Google
Classroom, guru dapat mengkreasikan kelas virtualnya sendiri untuk
melaksanakan pembelajaran online dan mengunggah bahan instruksional
yang di dalamnya terdapat sumber belajar untuk dipelajari siswa secara

mandiri saat di rumah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 02
Bandar Lampung, dapat diketahui model pembelajaran yang diterapkan
selama proses kegiatan belajar mengajar (KBM) pada dasarnya sudah
cukup beragam dan memberikan pengalaman belajar yang baik bagi siswa.
Beberapa guru berupaya menghadirkan pembelajaran yang interaktif serta
menyesuaikan strategi dengan materi ajar, sehingga siswa dapat

memperoleh pemahaman konseptual sekaligus pengalaman praktis.



1.2.

Namun demikian, masih ditemukan adanya ketidakkonsistenan dalam
penerapan model pembelajaran. Pendekatan yang digunakan guru dalam
pembelajaran masih bervariasi dan belum selalu direncanakan secara
sistematis, sehingga pelaksanaannya kurang terfokus serta belum
sepenuhnya sesuai dengan karakteristik materi maupun kebutuhan siswa..
Ketidakselarasan ini dapat disebabkan oleh keterbatasan waktu, kurangnya
pelatihan mengenai model pembelajaran inovatif, serta kebiasaan guru
yang masih berorientasi pada metode konvensional. Kondisi tersebut
berdampak pada hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran
Informatika yang menuntut penguasaan konsep sekaligus keterampilan
praktis. Oleh karena itu, diperlukan kajian untuk menentukan model
pembelajaran yang tepat, konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Penelitian ini akan membandingkan efektivitas model pembelajaran Direct
Instruction dan Flipped Classroom berbasis Google Classroom, sehingga
dapat ditemukan model pembelajaran yang lebih sesuai untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Perbandingan Model Pembelajaran Direct Instraction dan Flipped
Classroom berbasis Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Pada

Materi Sistem Komputer”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini apakah terdapat perbedaan hasil belajar informatika antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Direct Instruction dan

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Flipped Classroom?



1.3.

1.4.
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Tujuan Penelitaian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui perbedaan hasil belajar informatika antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model Direct Instruction dan siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan model Flipped Classroom.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Guru
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam memilih
dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa serta materi Informatika. Hasil penelitian juga dapat membantu
guru dalam meningkatkan keterampilan mengajar melalui pemanfaatan
teknologi pembelajaran berbasis Google Classroom, sehingga proses
pembelajaran lebih efektif, terarah, dan inovatif.

2. Peserta Didik
Dengan membandingkan model pembelajaran direct instruction dan
model flipped classroom berbasis Google classroom dalam kegiatan
belajar mengajar akan memberikan pengalaman baru kepada peserta

didik dalam meningkatkan hasil belajar siswa

3. Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan, kKhususnya pada mata pelajaran Informatika. Hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan acuan dalam mendukung program
digitalisasi sekolah melalui pemanfaatan platform pembelajaran online,
sekaligus sebagai dasar evaluasi dalam pengembangan strategi

pembelajaran yang lebih efektif.



1.5.
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Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran Direct Instruction atau pembelajaran langsung
adalah model yang berpusat pada guru (teacher centered), dengan
penyampaian materi yang terstruktur, sistematis, dan langkah demi

langkah.

. Pembelajaran flipped classroom vyaitu sebagai kelas yang dibalik.

Konsep dari flipped classroom ini sendiri adalah apa yang umumnya
dilakukan di kelas kini dilakukan di rumah dan apa yang dilakukan di

rumah kini dilakukan di kelas (Bergmann & Sams, 2012).

. Hasil belajar yang diukur pada penelitian ini adalah tingkat pernyataan

yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan

. Media pembelajaran yang digunakan untuk proses pemebelajaran

flipped classroom adalah google classroom dan Group WhatsApp

. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 02 Bandar Lampung
. Penelitian mengambil mata pelajaran Informatika pada kelas X jurusan

Teknik Konstruksi Pembangunan.



2.1.

2.1.1.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka
Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia memiliki
pengalaman belajarnya (Yandi, dkk, 2023). Hasil belajar menurut Supardi
(2015) tahap pencapaian aktual yang ditampilkan dalam bentuk perilaku
yang meliputi aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor dan dapat dilihat
dalam bentuk kebiasaan, sikap, dan penghargaan. Hasil belajar adalah
hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan tindakan mengajar (Dimyati
dan Mudjiono, 2009). Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari
proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh
siswa setelah mengalami aktivitas belajar (Anni, 2014). Abdurrahman
(2009) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya juga anak-
anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran atau tujuan instruksional. Pada prinsipnya, pengungkapan
hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar siswa.

Hasil belajar merujuk pada penilaian akhir atas rangkaian proses belajar
yang dilakukan secara berulang-ulang. Hasil tersebut akan bertahan dalam
jangka waktu panjang dan mungkin tidak akan pernah lenyap, sebab hasil

belajar berperan penting atas pembentukan kepribadian seseorang.
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Seseorang yang selalu berupaya untuk meraih hasil yang lebih optimal
akan mengganti pola pikirnya dan menciptakan perilaku yang lebih
baik(Renhoran et al., 2021). Penilaian hasil pembelajaran melibatkan
evaluasi apakah siswa telah mencapai tujuan yang ditentukan, yang dapat
menjadi  tantangan  karena  kompleksitas  pengukuran  prestasi
pendidikannya (Sigurgeirsson et al., 2018.). Hal ini menunjukan bahwa
hasil belajar tidak hanya merefleksikan pencapaian akademik semata,
tetapi juga mencerminkan perkembangan kepribadian dan kemampuan

individu dalam menghadapi tantangan belajar.

Penellitisn ini menekankan pada hasil ranah kognitif, yaitu kemampuan
intelektual siswa setelah melalui proses pembelajaran. Listiani dan
Rachmawati (2022) menyatakan bahwa hasil belajar kognitif penting
karena memberikan gambaran tentang kemajuan intelektual siswa,
mencakup kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, dan
menganalisis materi pembelajaran. Ranah kognitif merupakan aspek hasil
belajar yang berhubungan dengan kemampuan berpikir siswa. Bloom
menbagi tujuan pembelajaran kedalam enam tingkat, yaitu mengingat
(C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). Buku Pembelajaran
Berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (Fitria 2013)
menegaskan bahwa pembelajaran ranah kognitif bergerak dari level
sederhana menuju kompleks sehingga guru dap at menuntun siswa untuk

berkembang dari sekedar mengingat menuju keterampilan mencipta.

Setiap tingkatan kognitif memiliki kata kerja operasional (KKO) yang
berfungsi sebagai acuan dalam merumuskan indicator. Fitrian (2013)
menjelaskan,”Misal pada level mengingat digunakan kata kerja seperti
menyebutkan dan mengidentifikasi, pada level memahami digunakan kata
kerja seperti menejelaskan dan merangkum, sedangkan pada level
menciptakan dipakai kata kerja seperti merancang atau mengembangkan.

"Pemilihan KKO menjadi pedoman agar indicator, tujuan, maupun
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intrumen penilaian selaras dengan tinkat berpikir yang dituju. Melalui
pemanfaatan ranah kognitif beserta KKO nya, hasil belajar tidak hanya
menilai pengetahuan dasar, tetapi juga mengarahkan siswa untuk
mengembangkan  keterampilan  berpikir tingkat tinggi, seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

Tabel 2.1 Proses Kognitif sesuai dengan level kognitif Bloom.

Proses Kognitif Definisi

Cl  Mengingat Mengambil pengetahuan yang relevan dari
ingatan

C2  Memahami Membangun arti dari proses pembelajaran,

termasuk komunikasi lisan, tertulis, dan

gambar.

C3  Menerapkan/Mengaplikasikan ~ Melakukan atau menggunakan prosedur di

dalam situasi yang tidak biasa

C4  Menganalisis Memecah materi ke dalam bagian-bagian dan
menuntukan bagaimana bagian-bagian itu
terhubungkan antarbagian dan ke struktur

atau tujuan keseluruhan

C5  Mengevaluasi Membuat pertimbangan berdasarkan kriteria
atau standar

C6  Mencipta Menyusun elemen-elemen menjadi suatu
keseluruhan yang koheren atau fungsional;
ulang elemen-elemen ke dalam pola, struktur,

atau produk baru

Sumber, (Fitria, 2013)



Tabel 2.2 Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif

15

Mengingat Memahami Menerapkan Menganalisis Mengevaluasi Menciptakan
(C1) (C2) (C3) (C4) (C9) (C6)
Menyebutkan Menjelaskan Menggunakan Menganalisis Menilai Merancang
Mengeidentifikasikan Menafsirkan Menerapkan Menguji Membandingkan Menyusun
Menuliskan Merinci Mengoperasikan Menelaah Memutuskan Menciptakan
Menandai Merangkum Mensimulasikan Memfokuskan Memvalidasi Menapilkan
Menghafal Menyimpulkan Mengkritik

Sumber, (Fitria, 2013)
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Model Pembelajaran Direct Instruction

Model pembelajaran langsung (Direct Inruction) adalah pembelajaran
yang berpusat pada guru (teacher-centered). Model Pembelajaran
Langsung (Direct Instruction) merupakan salah satu model mengajar yang
dapat membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan
memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah
(Arends, 1997: 64). Model pembelajaran ini menunjang proses belajar
mengajar peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan
dengan pola kegiatan yang bertahap selangkah demi selangkah
(Pritandhari, 2017). Model pengajaran Direct Instruction memberikan
kesempatan siswa belajar dengan mengamati secara selektif, mengingat
dan menirukan apa yang dimodelkan gurunya. Model Direct Instruction
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengamatan
yang selektif, mengingat, serta menirukan apa yang telah dimodelkan oleh

guru.

Direct Instruction adalah suatu model pembelajaran yang pemusatannya
pada guru yang disajikan dalam 5 tahap yaitu; (1) penyampaian tujuan
pembelajaran; (2) mendemonstrasikan ilmu pengetahuan dan
keterampilan; (3) memberi latihan terbimbing; (4) mengecek pemahaman
memberikan umpan balik; (5) pemberian perluasan latihan dan
pemindahan ilmu (Arends,1997: 67). Dalam menggunakan Direct
Instruction, seorang guru juga dapat mengaitkan dengan diskusi kelas dan
belajar kooperatif, sebagaimana dikemukakan oleh Kardi (1997 : 5 )
bahwa seorang guru dapat menggunakan Direct Instruction untuk
mengajarkan materi atau keterampilan baru, kemudian diikuti oleh diskusi
kelas untuk melatih siswa berfikir tentang topik tersebut, lalu membagi
siswa menjadi kelompok-kelompok belajar kooperatif untuk menerapkan
keterampilan yang baru diperolehnya dan membangun pemahamannya

sendiri tentang materi pembelajaran.
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Model Direct Instruction memiliki langkah-langkah yang sistematis agar
proses pembelajaran dapat berlangsung secara terarah. Tahapan-tahapan
tersebut memberikan gambaran mengenai urutan kegiatan yang sebaiknya

dilakukan guru dalam menyampaikan materi. Bruce dan Weil (1996:349)

menjelaskan sintaks model Direct Instruction sebagai berikut:

Tabel 2. 3 Sintaks model Direct Instruction

Tahap

Peran Guru

Menginformasikan tujuan
pembelajaran dan orientasi

pelajaran kepada siswa

Menginformasikan hal-hal yang
harus dipelajari dan Kinerja siswa

yang diharapkan

Mereviu pengetahuan dan
keterampilan prasyarat

Mengajukan pertanyaan untuk
mengungkapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah dikuasasi

siswa

Menyampaikan materi pelajaran

Guru menyampaikan materi,
menyajikan informasi,
memberikan contoh-contoh,
mendemonstrasikan konsep dan

sebaginya

Melaksanakan bimbingan

Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk menilai tingkat
pemahaman siswa dan mengoreksi

kesalahan konsep

Memberikan kesempatan kepada

siswa untuk berlatih

Guru memberikan kepada siswa
untuk melatih keterampilannya
atau menggunakan informasi baru

secara individu ataupun kelompok

Menilai Kinerja dan memberikan

umpan balik

Guru memberikan reviu terhadap
hal-hal yang telah dilakukan siswa,
memberikan umpan balik terhadap

respon siswa yang benar dan
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mengulang keterampilan jika

diperlukan

Memberikan latihan mandiri Guru dapat terhadap materi yang
telah mereka pelajari. memberikan
tugas-tugas mandiri kepada siswa
untuk meningkatkan

pemahamannya

Sumber: (GUNES, 2022)

Model Flipped Classroom

Model Flipped Classroom adalah membalik aktivitas pembelajaran, yakni
aktivitas pembelajaran yang biasanya diselesaikan di kelas sekarang dapat
diselesaikan di rumah dan aktivitas pembelajaran yang biasanya
dikerjakan di rumah sekarang dapat diselesaikan di kelas (Mutmainah Yan
Setiawan Purwanto, 2019) .Model Flipped classroom merupakan model
pembelajaran yang menukar kegiatan pembelajaran. Penyampaian materi
yang biasanya dilakukan di sekolah dibalik menjadi tugas peserta didik
untuk mempelajarinya di rumah, kemudian di sekolah peserta didik
mengerjakan tugas dan mengkonfirmasi apa yang telah dipelajari
(Cardina, dkk, 2019). Model flipped classroom merupakan sebuah model
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dengan cara meminimalkan
jumlah instruksi dalam kegiatan mengajar dan memaksimalkan interaksi
satu sama lain. Model flipped classroom merupakan model pembelajaran
yang mengharuskan peserta didik untuk belajar dengan media video, buku
atau slide power point di rumah, kemudian melakukan kegiatan penguatan
materi di dalam kelas.

Model flipped classroom disediakan lebih banyak kesempatan bagi siswa
untuk terlibat dalam berpikir kritis, mandiri memfasilitasi pembelajaran
mereka sendiri, dan lebih efektif berinteraksi dan belajar dari rekan-rekan
mereka (Yulianti & Wulandari, 2021). Penerapan model flipped classroom

membantu guru menghabiskan waktu di kelas untuk melakukan
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pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti melakukan
diskusi kelompok dan memberikan tugas mandiri sehingga dapat merubah
kebiasaan belajar siswa dan meningktakan kemampuan komunikasi siswa
(Yulianti & Wulandari, 2021). Model flipped clssroom mengaplikasikan
teknologi sebagai media dalam pembelajaran. Prinsip penggunaan media
sendiri adalah efektif dan efisien, membantu menyingkat waktu
penyampaian materi ajar dan dapat merangsang imajinasi pendidik saat
mendapatkan informasi faktual melalui media (Budiyono, 2020). Hal ini
sesuai dengan ciri pada pembelajaran abad 21 di mana siswa maupun guru
harus memiliki kecakapan penggunaan teknologi. Pengaplikasian
teknologi yang dimaksud adalah penggunaan video atau media lainnya
sebagai konten pembelajaran untuk dipelajari siswa di rumah sebelum

melakukan kegiatan tatap muka di kelas.

Langkah-langkah model flipped classroom menerapkan proses belajar dan
pembelajaran meliputi: (1) aktivitas di rumah (luar kelas), peserta didik
mempelajari materi dan mengerjakan tugas di rumah secara mandiri; (2)
aktivitas di kelas diantaranya (a) guru mengkondisikan kelas dan membagi
peserta didik menjadi beberapa kelompok, (b) peserta didik melakukan
diskusi untuk memecahkan masalah dan menyelesaikan tugas, (c)
mempresentasikan hasil kerja, dan (d) melakukan evaluasi (Suhartono dan
Mahmudinata, 2021).

Tabel 2. 4 Sintaks model Flipped Classroom

Tahap Kegiatan Guru

Persiapan Materi (Pre-Class)  Menyusun materi dalam bentuk video, modul,
atau bahan ajar digital, lalu mengunggah ke

Google Classroom.

Belajar Mandiri (Individual Memberikan instruksi, panduan, arahan tentang
Learning) materi yang harus dipelajari, dan mengkontroling

pelaksanaan belajar mandiri.

Tatap Muka (In-Class Memfasilitasi diskusi, klarifikasi konsep, dan
Activities) menjawab pertanyaan siswa berdasarkan hasil

belajar mandiri.
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Aktivitas Kolaboratif Memberikan tugas kelompok, proyek, atau

problem solving terkait materi.

Penguatan Materi Memberikan penjelasan tambahan untuk
memperdalam konsep dan mengarahkan pada

aplikasi praktis.

Evaluasi Melaksanakan evaluasi berupa kuis online, tugas,
atau tes tatap muka untuk menilai capaian belajar

siswa.

Sumber:(Fauzan et al., 2021)

Platform Pembelajaran Google Classroom

Google Classroom adalah salah satu platform, pembelajaran daring yang
banyak digunakan oleh guru dan siswa di seluruh dunia (Madaling, dkk,
2023). Platform ini merupakan bagian dari Google Apps for Education dan
memungkinkan guru untuk membuat kelas virtual dan membagikan bahan
belajar kepada siswa secara online. Siswa dapat mengakses kelas tersebut
dari komputer atau perangkat seluler mereka dan berinteraksi dengan guru
dan sesama siswa dalam kelas tersebut. Google Classroom menawarkan
berbagai fitur yang berguna dalam pembelajaran online, seperti
pengumuman kelas, tugas, dan diskusi kelas (Rachmawati & Setiawan,
2020). Guru dapat dengan mudah memposting materi pembelajaran seperti
dokumen, presentasi, video, dan gambar di kelas virtual dan memberikan
tugas dengan batas waktu yang jelas. Siswa juga dapat mengirim tugas
mereka secara online dan menerima umpan balik dari guru melalui

platform.

Penggunaan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran online dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Google Classroom dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran. Salah satu alasan mengapa
Google Classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah karena
platform ini menyediakan akses yang mudah dan terorganisir untuk bahan
belajar(Madaling et al., 2023). Materi pembelajaran seperti dokumen,

presentasi, dan video dapat diunggah dan disimpan di Google Classroom,
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sehingga siswa dapat dengan mudah mengaksesnya dari komputer atau
perangkat seluler mereka di mana saja dan kapan saja. Selain itu, fitur
pengiriman tugas online juga memungkinkan guru memberikan umpan

balik secara cepat dan efektif, yang dapat membantu siswa memperbaiki

2.2.

kinerja mereka.

Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan berkaitan dengan

judul yang ditunjukkan pada Tabel 2.5

Tabel 2.5 Penelitian yang relevan

Nama Peneliti Judul Penelitian Relevansi
No. dan Tahun
Penelitian
Mawaddah dkk, Efektivitas Model Penelitian yang dilakukan
L (2023) Pembelajaran Direct ~ Mawaddah dkk, (2023),
Intraction Terhadap sejalan dengan penelitian
hasil belajar penulis dengan menerapkan
Matematika model pembelajaran Direct
Intraction Terhadap hasil
belajar
Aini dkk, (2024)  Peningkatan hasil Penelitian yang dilakukan
2. belajar melalui Aini dkk, (2024), sejalan
penerapan model dengan penelitian penulis
pembelajaran Direct ~ dengan menerapkan model
Instruction dengan pembelajaran Direct
tutor teman Sebaya. Intraction,
Sekar, (2020) Penggunaan Model Penelitian yang dilakukan
8. Pembelajaran Direct  Sekar, (2020), sejalan
Instruction sebagai dengan penelitian penulis
upaya Meningkatkan  dengan menerapkan model
Prestasi Belajar IPS”  pembelajaran Direct
Intraction, untuk
meningkatkan prestasi
belajar
Azhari, 2024 Penerapan Model Penelitian yang dilakukan
4.

Pembelajaaran

Azhari, 2024, sejalan dengan
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Flipped Classroom
untuk Meningkatkan
hasil belajar dan
kepercayaan diri

siswa.

penelitian penulis dengan
menerapkan model
pembelajaran Flipped
Classroom untuk

meningkatkan hasil belajar

Hiola dkk, (2023)

Pengaruh Model

Penelitian yang dilakukan

5. Pembelajaran Flipped Hiola dkk, (2023), sejalan
Classroom Terhadap  dengan penelitian penulis
Kemandirian belajar ~ dengan menerapkan model
siswa Pada pembelajaran Flipped
Matapelajaran Classroom
Biologi Kelas XII
SMA N | Polewali

Radiah, (2022) Pengaruh Penelitian yang dilakukan
6.

Pembelajaran
Blandded Learning
Model Flipeed
Classroom Terhadap
kemampuan pikerkir
kritis Siswa SMA

dalam Belajar.

Hiola dkk, (2023), sejalan
dengan penelitian penulis
dengan menerapkan model
pembelajaran Flipped
Classroom, dan penerepan
pembelajaran Blandded

Learning.

Analisis Kurikulum

Tabel 2.6 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Tujuan

Pada akhir Fase E, siswa mampu 1.

berpikir komputasional, memahami

model dan menyimulasikan dinamika

Menjelaskan Pengertian dan ciri

arsitektur Von Neuman (C1)

Menjelaskan fungsi kompenen utama

Input Process-Output dalam sebuah

komputer Von Neumann,

arsitektur Von Neuman (C1)

3. Menjelaskan konsep stored program dan

peran memori (C1)

4. Menganalisis hubungan antara data

informasi, dan proses (C1)
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5. Menjelaskan fungsi ALU dan CU dalam
CPU (C1)

6. Menjelaskan alur kerja sistem komputer
berdasarkan model Input-Process—
Output (IPO).

7. Menjelaskan karakteristik dan

kelemahan arsitektur VVon Neumann.

Analisis
Keluasan Materi Kedalaman Materi
Pengertian dan ciri arsitektur Von 1. Penjelasan fungsi masing-masing
Neumann, komponen utama sistem komponen utama arsitektur Von
komputer (CPU, memori, perangkat Neumann

input dan output), dan konsep stored- 2. Hubungan antara CPU, memori, dan
program dan peran memori perangkat input-output
3. Pemahaman konsep stored-program

dalam pelaksanaan instruksi

Model Input-Process—Output (IPO), 1. Penjelasan alur data dari input hingga
alur kerja sistem komputer menghasilkan output

berdasarkan arsitektur Von Neumann, 2. Penerapan model IPO dalam contoh

fungsi Control Unit dalam CPU, sistem komputer sederhana
Karakteristik dan kelemahan 3. Pemahaman peran Control Unit dalam
arsitektur Von Neumann mengatur eksekusi instruksi

4. ldentifikasi keterbatasan arsitektur VVon

Neumann

Kerangka Pemikiran

Model pembelajaran Direct Instruction merupakan pembelajaran yang
menekankan peran guru sebagai pusat informasi dengan penyampaian
materi secara sistematis, terstruktur, dan bertahap. Pelaksanaan
pembelajaran dimulai dari tahap orientasi, di mana guru memberikan
tujuan pembelajaran serta motivasi kepada siswa. Selanjutnya guru masuk
pada tahap presentasi materi secara runtut, baik melalui penjelasan
maupun demonstrasi. Setelah itu, siswa diarahkan untuk mengikuti latihan

terbimbing, di mana guru memberikan contoh soal dan mendampingi
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siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi.
Pada tahap berikutnya guru memberikan umpan balik berupa klarifikasi
atau koreksi atas kesalahan yang dilakukan siswa, sehingga pemahaman
siswa semakin kuat. Siswa kemudian diberikan kesempatan untuk
melakukan latihan mandiri agar dapat mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh, hingga pada akhirnya guru melaksanakan evaluasi untuk

menilai tingkat pencapaian hasil belajar siswa.

Berbeda dengan Direct Instruction, model Flipped Classroom berbasis
Google Classroom membalik urutan kegiatan pembelajaran dengan
menekankan pembelajaran mandiri siswa sebelum pertemuan kelas
berlangsung. Tahapan pembelajaran diawali dari persiapan materi oleh
guru, berupa video pembelajaran, modul, atau bahan ajar digital yang
diunggah ke Google Classroom. Siswa kemudian mempelajari materi
tersebut secara mandiri di luar kelas sebagai tahap awal. Saat pertemuan
tatap muka, kegiatan difokuskan pada diskusi, Klarifikasi, dan
penyelesaian kesulitan yang dialami siswa selama belajar mandiri.
Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan aktivitas kolaboratif, seperti
kerja kelompok, latihan pemecahan masalah, atau proyek praktis yang
relevan dengan materi Informatika. Guru kemudian memberikan
penguatan melalui penjelasan tambahan untuk memperdalam pemahaman
siswa. Proses pembelajaran ditutup dengan evaluasi, baik melalui kuis
online di Google Classroom maupun tes tatap muka, guna menilai sejauh

mana pemahaman siswa terhadap materi.

Kedua model tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi
peran guru maupun keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Direct
Instruction menekankan kontrol guru secara penuh dengan alur
pembelajaran yang terstruktur, sedangkan Flipped Classroom berbasis
Google Classroom menekankan kemandirian belajar siswa dengan
memanfaatkan teknologi digital sebagai pendukung utama. Oleh karena

itu, perbandingan kedua model pembelajaran ini dilakukan untuk melihat
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pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran

Informatika yang membutuhkan pemahaman konsep dan keterampilan

praktik sekaligus.

Mula

v

Study Literatur

v

Pre-Test

Kelaz Ekspenimen
dengan Model Direct

Eelaz Kontrol dengan
Model Flipped
Clasiroom

Post Test

D

Analiziz

Kesimpulan

Selezan

Gambar 2. 1 Diagram Alur Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar

informatika antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

Direct Instruction dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

Flipped Classroom berbasis Google Classroom (H;). Adapun hipotesis

nol (H,) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar
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informatika antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
Direct Instruction dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

Flipped Classroom berbasis Google Classroom.
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3.2.

3.2.1.

I11. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Jurusan Teknik
Konstruksi Pembangunan (TKP) semester Ganjil SMK Negeri 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2024/2025 berjumlah 65 Siswa yang
terdistribusi dalam 2 kelas. Kemampuan siswa disetiap kelas sama, dalam
pengertian tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan
siswa, dilihat dari rata-rata nilai Sumatif Tengah Semester (STS) untuk
kelas X TKP 1 sebesar 64,18, dan untuk kelas X TKP 2 Sebesar 66,48,
sehingga pengambilan sampel dapat dilakukan dengan langsung
menggunakan populasi dikarenakan hanya ada 2 kelas di jurusan X TKP,
diperoleh kelas X TKP 1 terdiri dari 33 siswa (30 siswa laki-laki dan 3
siswa perempuan) sedangkan kelas X TKP 2 terdiri dari 32 siswa (27 siswa
laki-laki dan 5 siswa perempuan) sehingga total sampel secara keseluruhan
65 Siswa.

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
pedagogik. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui perbandingan model pembelajaran direct
instruction dan model flipped classroom berbasis google classroom
terhadap hasil belajar informatika siswa. Metode penelitian kuantitatif

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
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positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitaif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan pendekatan penelitian
kuantitatif yang paling penuh, dalam memenuhi semua persyaratan untuk
menguji hubungan sebab akibat. Penelitian eksperimen merupakan
pendekatan penelitian yang cukup khas, kekhasan tersebut diperlihatkan
oleh dua hal, pertama penelitian eksperimen menguji secara langsung
pengaruh suatu variable terhadap variable lain, kedua menguji hipotesis

hubungan sebab akibat.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-
equivalent pretest-Posttest Control Group Design. Pretes dilakukan
sebelum pemberian perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
sedang-kan postes dilakukan setelah perlakuan diberikan untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Desain
pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.1. Posttest Control Group Design

Kelompok Perlakuan pretest-Posttest
Kontrol X, O
Eksperimen X, 0
Keterangan:

X, = Pembelajaran Informatika menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction

X, =  Pembelajaran Informatika menggunakan model pembelajaran Flipped
Classroom

0o = pretest-Posttest pada kelas kontrol dan eksperimen
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Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Variabel bebas yang digunakan adalah model pembelajaran Direct
Instruction pada kelas eksperimen dan model Flipped Classroom
berbasis Google Classroom pada kelas kontrol.

Variabel terikat yaitu hasil belajar siswa

Jenis dan Sumber Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data utama dan data

pendukung. Data utama berupa data kuantitatif yang terdiri dari nilai tes

siswa sebelum (pretes) dan setelah (postes). Data pendukung berupa data

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran pada tahap in-class di

kelas eksperimen. Sumber data penelitian ini berasal dari seluruh peserta

didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Modul Ajar

Modul pengajaran adalah materi pembelajaran yang disusun secara
ekstensif dan sistematis, merujuk prinsip-prinsip pembelajaran yang
diterapkan oleh guru kepada siswa (Kadek, 2022). Disusun secara
berurutan, mulai dari pembukaan, isi materi, dan penutupan, yang
memfasilitasi pembelajaran yang lebih mudah bagi siswa dan

pengiriman materi yang lebih efektif oleh guru.

Tes
Tes adalah pemberian suatu tugas dalam bentuk soal-soal latihan yang

harus dikerjakan oleh para siswa. Tujuannya untuk mengetahui hasil
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belajar siswa atau melihat seberapa besar pemahaman siswa dalam

memahami materi pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ialah:

1. Pretes, yaitu pemberian tes kepada siswa sebelum dilakukan proses
pembelajaran.

2. Postes, yaitu pemberian tes kepada siswa setelah dilakukan proses
pembelajaran.

3. Dokumentasi, dokumentasi dalam penelitin ini dilakukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian seperti halnya nama-

nama siswa, keadaan guru dan sekolah.
Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tahap Pra-penelitian

Melakukan obsevasi dan wawancara dengan guru untuk memperoleh
informasi mengenai proses pembelajaran Informatika yang diterapkan
di sekolah.

Menyusun perangkat pembelajaran, yaitu modul ajar.

Menyusun instrumen penelitian, yaitu soal pretes dan postes.

Melakukan pengujian validasi instrumen
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun urutan prosedur pelaksanaannya
sebagai berikut:

a. Menentukan populasi dan sampel penelitian.
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b. Melakukan pretes untuk mengukur hasil belajar pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan soal yang sama.

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen
diterapkan model Direct Instruction, pada kelas kontrol diterapkan
model Flipped Classroom berbasis Google Classroom.

d. Melakukan postes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
soal yang sama.

e. Menganalisis data hasil pretes dan postes.

f.  Menulis pembahasan dan kesimpulan.

Tahap Akhir

Tahap akhir penelitian meliputi analisis data dilakukan untuk mengolah
data penelitian agar dapat menjawab rumusan masalah. Selanjutnya,
pembahasan bertujuan untuk menginterpretasikan hasil analisis dengan
mengaitkannya pada teori dan penelitian yang relevan. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan sebagai rangkuman hasil penelitian. Seluruh

prosedur penelitian tersebut disajikan dalam bentuk diagram alur pada
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Gambar 3. 1 Diagram Alur Tahap Pelaksanaan Penelitian
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Teknik Analisis Data

Analisis Uji Coba Instrumen

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data
berupa lembaran tes hasil belajar. Instrumen dalam penelitian ini adalah
berupa tes objektif yang memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda. Sebelum tes digunakan terlebih dahulu tes
tersebut harus diuji coba kan diluar sampel. Tes yang harus memenubhi

kriteria dan kesukaran tertentu.
Validitas Soal

Menurut Arikunto (2013:97), validitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahehan suatu instrumen,
penguji validitas instrumen adalah dengan mengggunakan teknik
koefesien korelasi dari person (metode Last Square). Disini penulis juga
menggunakan aplikasi SPSS untuk menghitung tingkat-tingkat vasiliditas
soal. Adapun rumus korelasi product moment menurut riduwan
(2013:214), antara lain sebagai berikut :

_ NI XY —(TX).—(ZY)
Y T V(N X2- (X Xx2).(NXY2-(3Y))?2)

r

Keterangan :

Xy = koefesien korelasi antara variabel X dan Variabel Y
N = Jumlah sampel

>X = Jumlah skor soal dalam sampel X

>Y = Jumlah skor soal yang dikuadradkan dalam sebaran X
Y X2 = Jumlah skor soal yang dikuadradkan dalam sebaran Y

> XY =Jumlah hasil kali jumlah skor dalam sebaran X dengan jumlah skor
Separan Y
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Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson
dengan bantuan SPSS Windows versi 27 dengan Kkriteria pengambilan
keputusan uji validitas butir soal dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai r hitung > r
tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka butir soal dinyatakan valid.
Sebaliknya, apabila nilai r hitung < r tabel atau nilai signifikansi > 0,05,

maka butir soal dinyatakan tidak valid

Tabel 3. 2 Interpretasi Koefisien Korelasi (r)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 — 0,200 Sangat rendah
0,200 — 0,400 Rendah
0,400 — 0,600 Agak Rendah
0,600 — 0,800 Cukup
0,800 — 1,000 Tinggi

Sumber: (Loka Son, 2019)
Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauhmana tingakat kesamaaan
data dalam waktu yang berbeda. Menurut sugiyono (2017:168), instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama, pengujian
reliabilitas tes dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut:

= (5) - 1 (55

keterangan :

rll = Reliabilitas Tes
k = Banyaknya belahan tes
sj? = Variasi belahan (j=1,2,3...k)

SX = Variabel skor tes
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Uji reliabilitas soal pada penelitian ini menggunakan program SPSS for
Windows Version 16 dengan kriteria pengambilan keputusan uji reliabilitas
instrumen dilakukan dengan melihat nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh
dari hasil analisis menggunakan teknik Split-Half. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas > 0,70. Selanjutnya, tingkat

reliabilitas instrumen diinterpretasikan berdasarkan Kklasifikasi indeks

reliabilitas.

Tabel 3. 3 Klasifikasi Indeks Reliabilitas

Indeks Reliabilitas Klasifikasi
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2014:100)

Uji Indeks Kesukaran Soal

Butir-butir item tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai butir item yang
baik apabila butir-butir tes tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu
mudah. Dengan kata lain derajat kesukaran tes tersebut adalah sedang atau
cukup. Menurut (Amalia, Widayati 2012) bilangan yang menunjukkan
sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran. Indeks
kesukaran butir adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya

soal. Besarnya indeks kesukaran soal ditentukan dengan rumus:

B

Js
Keterangan
P = Indeks kesukaran
B = Banyak siswa menjawab soal dengan benar
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk mengetahui indeks kesukaran, kriteria yang digunakan adalah:
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Tabel 3. 4 Kriteria Tingkat Kesukaran

Rentang Tingkat Kesukaran Kategori
0,00-0,19 Sangat sukar
0,20-0,39 Sukar
0,40 -0,59 Sedang
0,60 -0,79 Mudah
0,80 — 1,00 Sangat Mudah

Sumber: (Loka Son, 2019)

Uji Daya Pembeda

Mengetahui daya pembeda soal itu sangat penting, sebab salah satu dasar
yang dipegang untuk menyusun butir-butir item tes hasil belajar adalah
adanya anggapan bahwa kemampuan siswa yang satu dengan yang lain
bebeda, dan butirbutir item tes hasil belajar itu haruslah mampu
memberikan hasil tes yang mencerminkan adanya kemampuan yang

terdapat dikalangan siswa tersebut.

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir item tes hasil belajar
untuk dapat membedakan antara testee yang berkemampuan tinggi dengan
testee yang berkemampuan rendah. Daya pembeda suatu soal dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

=22.2 _ pa - pB
JA JB
Keterangan:

D = Indeks diskriminasi

JA = Banyak peserta kelompok atas

JB = Banyak peserta kelompok bawah

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar
PA = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar

PB = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Adapun interprestasi terhadap daya pembeda (D) adalah sebagai berikut :
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Tabel 3. 5 Interprestasi Angka Indeks Daya Pembeda

Angka D Klasifikasi Interprestasi
0,00 - 0,20 Poor Kurang
0,21-0,40 Satistifactory Cukup
0,41-0,70 Good Baik
0,71 — 1,00 Excellent Baik Sekali

Sumber: (Loka Son, 2019)
Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan dua Teknik

analisis statistika yaitu:
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan jenis sampel
dalam penelitian adalah sampel jenuh. Kegiatan berupa pengumpulan data,
penyusunan data, pengelolaan data, dan penyajian data ke dalam bentuk
tabel, grafik ataupun diagram agar mendapatkan gambaran yang teratur,

ringkas dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
responden berupa persentase, rata-rata, median, modus, dan standar

deviasi untuk masing-masing kelompok.

Untuk nilai rata-rata menggunakan rumus:

Keterangan:

X = Rata-rata

n = Banyaknya Siswa

Y. x; = Jumlah Keseluruhan nilai siswa

Y. f; = Jumlah Frekuensi
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Untuk menghitung skala standar deviasi dengan rumus:

n iy fixt — [27 fixil®

2 _
S nn—1)
o [Pl
(n—1)
Keterangan:
$2 = Varians

S = Standar deviasi

n = Banyaknya Siswa

Y. x; = Jumlah keseluruhan nilai siswa
Y. f; = Jumlah Frekuensi

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
Informatika siswa SMK N 02 Bandar Lampung dalam penelitian ini

menggunakan lima kategori hasil belajar.

Tabel 3. 6 Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar

Tingkat Penguasaan Interpretasi
90-100 Baik sekali
80-89 Baik
75-79 Cukup
60-74 Kurang
0-59 Gagal

Sumber: Henny Pranastuti

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Uji Kolmogorov - Smirnov merupakan salah satu alat yang telah
teruji keterandalannya untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan program SPSS for Windows Version 27.

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
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1) Jika nilai Sig. uji Kolmogorov-Smirnov > o (o = 0,05), maka data
berdistribusi normal.
2) Jika nilai Sig. uji Kolmogorov-Smirnov < a (a = 0,05), maka data

tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi data hasil belajar pada kedua kelompok penelitian lebih kecil
dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa tidak
berdistribusi normal. Dengan demikian, karena data tidak memenuhi
asumsi normalitas, maka uji hipotesis dalam penelitian ini tidak
menggunakan uji statistik parametrik, melainkan menggunakan uji

statistik non-parametrik.

Uji Hipotesis
a. Uji N-Gain

Uji Gain adalah selisih nilai posttest dan pretest.N-gain digunakan untuk
menunjukkan peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa menggunakan
rumus rata-rata N-gain ternormalisasi.N-gain (normalized gain)
digunakan untuk mengukur peningkatan motivasi dan hasil belajar
sebelum dan setelah pembelajaran. N-gain didapatkan dengan
pengurangan skor tes awal dengan skor tes akhir dibagi oleh skor
maksimum dikurang skor tes awal (Rusydi & Fadhli, 2018).Persamaan N-

gain dapat dilihat sebagai berikut:

Spostes - Spretes

Smax - Spretes

Keterangan :

G  =N-gain

Spost = Skor hasil belajar sesudah perlakuan.
Spre = Skor hasil belajar sebelum perlakuan.

Smax = Skor maksimum
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Hasil perolehan nilai dari uji N-gain dapat diinterpretasikan ke dalam
Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Pembagian Skor N-Gain

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
0,70<g<1,00 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

Sumber: (Melzer dalam Syahfitri, 2008:33)

Tabel 3.8 Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber: (Hake, 1999)
b. Uji Mann-Whitney U

Uji Mann-Whitney U digunakan sebagai uji hipotesis dalam penelitian ini
karena data hasil belajar siswa pada kedua kelompok tidak berdistribusi
normal dan kedua kelompok bersifat independen (tidak berpasangan).
Menurut Siegel dan Castellan (1988), uji Mann-Whitney U merupakan uji
non-parametrik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan dua
kelompok independen ketika data tidak memenuhi asumsi distribusi
normal. Uji ini merupakan alternatif dari uji independent sample t-test
pada kondisi data non-normal. Hipotesis statistik dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1) H,, Tidak terdapat perbedaan hasil belajar informatika antara siswa
yang menggunakan model pembelajaran Direct Instruction dan siswa
yang menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom.

1) H,, Terdapat perbedaan hasil belajar informatika antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction dan siswa yang

menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom.

Kriteria pengambilan keputusan menurut (Ghozali, 2018) dalam uji Mann-
Whitney U adalah sebagai berikut:



1)

2)

Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H:
ditolak.

Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H:
diterima.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
perbandingan antara Model pemberan Direct Instruction dan Model
pembelajaran Flipped Classroom yang diterapkan pada pembelajaran
Informatika siswa kelas X Jurusan Teknik Kontruksi dan Properti (TKP) 1
dan 2 Semester Ganjil SMK N 02 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2025/2026 dilihat dari hasil pretes dan postes menunjukan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran Direct Instruction dengan siswa yang mengikuti model
Flipped Classroom. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan kedua model
pembelajaran memberikan pengaruh yang relatif sama terhadap capaian

hasil belajar Informatika pada materi yang diajarkan.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perbandingan
model pembelajaran Direct Intruction dan model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap hasil belajar informatika penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Guru diharapkan dapat memilih dan menerapkan model pembelajaran
secara fleksibel sesuai dengan karakteristik siswa, tujuan pembelajaran,
dan jenis materi yang diajarkan. Model pembelajaran Direct Instruction
maupun Flipped Classroom dapat digunakan secara efektif dalam
pembelajaran informatika, khususnya untuk materi yang bersifat

konseptual dasar.
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2. Guru disarankan untuk mengombinasikan berbagai model pembelajaran
agar proses pembelajaran menjadi lebih variatif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

3. Dalam penerapan model Flipped Classroom, guru diharapkan dapat
memastikan bahwa siswa memiliki akses yang memadai terhadap bahan
ajar yang diberikan sebelum kegiatan pembelajaran di kelas
berlangsung, agar efektivitas pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

4. Selain fokus pada hasil belajar kognitif, penelitian berikutnya
disarankan untuk menambahkan aspek lain seperti motivasi, minat
belajar, dan keterampilan berpikir Kritis, sehingga analisis dampak

model pembelajaran lebih menyeluruh.
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